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Kurangnya penggunaan metode pembelajaran yang inovatif
berpengrauh terhadap rendahnya hasil belajar siswa. Penelitian ini
bertujuan meningkatkan hasil belajar Matematika melalui penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe TPS. Penelitian ini adalah
penelitian tindakan kelas yang melibatkan siswa yang berjumlah 25
orang siswa. Objek penelitian ini adalah hasil belajar Matematika.
Dalam penelitian ini data hasil belajar siswa dikumpulkan dengan tes
hasil belajar, metode analisis data dengan analisis deskriptif
kuantitatif. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa hasil belajar mata
pelajaran Matematika melalui penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe TPS pada siswa dinyatakan meningkat, hal dibuktikan
terjadi peningkatan hasil belajar antara siklus | (jumlah 1645, rata-rata
56, daya serap 56%, ketuntasan belajar 60%) dan siklus Il (jumlah
1895, rata-rata 76, daya serap 76%, ketuntasan belajar 88%). Terjadi
peningkatan hasil belajar antara siklus | dan siklus I, menunjukan
kenaikan rata-rata daya serap 10% dan pada ketuntasan belajar
mengalami kenaikan sebesar 28%. Kesimpulan penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe TPS dapat meningkatkan hasil belajar

Matematika siswa.

ABSTRACT

The lack of use of innovative learning methods has an impact on low student learning outcomes. This
study aims to improve mathematics learning outcomes through the application of the TPS type
cooperative learning model. This research is classroom action research involving 25 students. The
object of this research is the result of learning Mathematics. In this study the data on student learning
outcomes were collected by learning achievement tests, the method of data analysis was by using
quantitative descriptive analysis. The results of this study indicate that the learning outcomes of
Mathematics subject through the application of the TPS type cooperative learning model for students
are said to increase, this is evidenced by an increase in learning outcomes between cycles | (total
1645, average 56, absorption 56%, learning completeness 60%) and cycle Il (total 1895, average 76,
absorption 76%, mastery 88%). There was an increase in learning outcomes between cycle | and
cycle 1l, showing an average increase in absorption of 10% and learning completeness increased by
28%. The conclusion of the application of the TPS type cooperative learning model can improve
student mathematics learning outcomes.

1. PENDAHULUAN

Matematika adalah salah satu mata pelajaran yang memegang peranan penting dalam pendidikan
dan sangat dekat serta bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari. Matematika merupakan ilmu dasar yang
dapat digunakan sebagai alat bantu dalam memecahkan masalah di berbagai bidang ilmu (Prayoga,
Agustika, & Suniasih, 2022; Wijirahayu & Syarif, 2019). Sehingga dalam proses pembelajarannya
hendaknya dilaksanakan dengan interaktif, menyenangkan, serta mampu mememotivasi peserta didik
untuk berpartisipasi aktif dalam pembelajaran (Arifin, Tegeh, & Yuda Sukmana, 2021; Yulianto & Putri,
2020). Pembelajaran matematika dapat dikatakan berlangsung dengan ideal apabila siswa tidak hanya
diberikan materi pelajaran dengan latihan soal saja melainkan dengan melibatkan siswa dalam proses
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pembelajaran seperti pelibatan siswa dalam diskusi sehingga meningkatkan keterlibatan intelektual-
emosional siswa baik melalui kegiatan menganalisa, berbuat dan pembentukan sikap serta komunikasi
guru dengan siswa menjadi lebih baik . Dalam proses pembelajaran matematika sangat diperlukan
komunikasi antara guru dan siswa. Tiadanya komunikasi yang baik antara guru dan siswa, mustahil
proses pembelajaran akan berhasil. Komunikasi dalam matematika merupakan alat untuk mengukur
pemahaman dan merefleksikan pemahaman matematika para siswa (Hartatik & Rahayu, 2018;
Tambunan, Siregar, & Susanti, 2020).

Hal-hal seperti partisipasi siswa dalam proses pembelajaran, peningkatan komunikasi antara
siswa dengan guru hanya bisa terjadi apabila strategi guru dalam penyusunan RPP tepat dengan tujuan
pembelajaran (Najmiah, 2021; Zubaidiah Usman, 2020). Strategi yang dimaksud adalah pemilihan model
pembelajaran yang sesuai dengan karakter siswa dan materi ajar matematika sehingga proses
pembelajaran menjadi optimal dengan ditandai adanya aktivitas belajar siswa seperti antusiasme siswa
dalam menerima materi ajar dari guru, bertanya terkait dengan materi pelajaran yang belum dipahami
serta mampu menyelesaikan soal-soal yang diberikan oleh guru (Ana, 2018; Mardhotillah & Rakimahwati,
2021). Pembelajaran yang aktif dan menyenangkan akan bepengaruh terhadap hasil belajar siswa.
Semakin tinggi hasil belajar siswa menunjukkan keberhasilan guru dalam melaksanakan pembelajaran

Namun saat ini, proses pembelajaran dikelas masih terkendala dengan beberapa hal yakni
kelemahan guru dalam merancang proses pembelajaran dengan pemilihan model pembelajaran yang
sesuai dengan tujuan pembelajaran, pemanfaatan media pembelajaran yang masih sebatas diperancangan
RPP semata, dari sisi siswa yang masih belum terlepas dari retorika bahwa matematika adalah mata
pelajaran yang sulit dan memerlukan ketelitian dengan cukup tinggi karena matematika termasuk ilmu
pasti sehingga tidak mentoleransi adanya kesalahan meski sedikit. Akibatnya banyak siswa yang gagal
dalam evaluasi matematika. Hal ini dibuktikan dengan tes awal yang dilaksanakan guru pada tanggal 20
Juli 2018. Hasil belajar matematika tersebut dengan rata-rata sebesar 52, daya serap sebesar 52% dengan
ketuntasan belajar sebesar 32%, sementara untuk mata pelajaran matematika ditetapkan nilai sebesar 70,
daya serap sebesar 70% dengan ketuntasan belajar sebesar 85%.

Melihat kondisi tersebut maka guru perlu memahami dan mengembangkan serta menerapkan
model atau strategi yang tepat dalam pembelajaran matematika. tujuannya agar siswa dapat belajar
secara aktif dan mampu meningkatkan motivasi siswa dalam belajar matematika. Salah satu strategi yang
dapat dilakukan adalah menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) untuk
meningkatkan hasil belajar matematika. Model pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran yang
dirancang untuk membelajarkan kecakapan akademik (academic skill (Hazmiwati, 2018; Ningsih, 2020).
Sekaligus keterampilan sosial (social skill) termasuk interpesonal skill. Think Pair Share (TPS) merupakan
salah satu strategi dalam pembelajaran kooperatif yang dapat memberikan waktu kepada siswa untuk
berpikir sehingga strategi ini mempunyai potensi yang kuat untuk memberdayakan kemampuan berpikir
siswa sehingga akan dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan kecakapan akademiknya (Meilana, Aulia,
Zulherman, & Aji, 2021; Wulandari, Abadi, & Suniasih, 2018).

Model pembelajaran Think Pair Share merupakan model pembelajaran yang memiliki tiga sintaks
dalam menciptakan suasana belajar kooperatif berpasangan yang efektif dan bermakna. Dalam
pembelajaran dengan model TPS, siswa diberikan kesemapatan untuk think (berfikir) yaitu berfikir
tentang permasalahan yang diberikan oleh guru. Pair ( berpasangan), permasalahan yang diberikan
dipecahkan secara berpasangan, kemudian share (berbagi), siswa dengan percaya diri menyampaikan
hasil dari berfikirnya (N. K. T. Y. Dewi, Sugiarta, & Parwati, 2021; Suryaningsih, Putra, & Negara, 2017).
Melalui pembelajaran dengan model TPS akan mampu memperbaiki rasa percaya diri siswa. Karena
semua siswa diberikan kesempatan untuk berpartisipasi dalam pembelajaran. Kelebihan dari model
pembelajaran ini adalah dapat meningkatkan interaksi siswa sehingga siswa juga dapat belajar dari siswa
lain serta saling menyampaikan idenya untuk didiskusikan sebelum disampaikan di depan kelas (Dianti,
N,. P, Agustini, & Sugihartini, 2016; Wulandari et al., 2018). Selain itu model pembelajaran TPS dapat
melatih siswa dalam membuat konsep pemecahan masalah.

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa model pembelajaran Think Pair and Share
dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa (K. R. Dewi & Dharsana, 2020; Santra putu, Wibawa
[ Made Citra, & Rati [ Wayan, 2017). Model pembelajaran TPS meningkatkan kepercayaan diri serta
motivasi belajar siswa (Kamil, Arief, Miaz, & Rifma, 2021; Zain & Ahmad, 2021). Penelitian lainnya
menunjukkan bahwa model pembelajaran TPS dapat meningkatkan prestasi siswa. Penelitian ini
bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar matematika (Litna & Seli, 2019; Meinalufi, Supandi, & Harun,
2021). Manfaat penelitian ini secara teoretis dan secara praktis, bagi siswa, dapat meningkatkan keaktifan
belajar siswa sehingga dengan mudah dapat mengerti konsep-konsep pembelajaran yang diberikan oleh
guru. Bagi guru, dapat memberikan pengalaman baru bagi guru dalam melaksanakan pembelajaran
sehingga diharapkan dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa.
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2. METODE

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian tindakan kelas yang berdasarkan konsep penelitian
tindakan Kemmis dan Mc.Targgat yang berbentuk siklus penelitian. Penelitian ini dilaksanakan di SD
Negeri 1 Luwus dengan alamat Banjar Belah, Desa Luwus, Kecamatan Baturiti Kabupaten Tabanan.
Penelitian ini dilaksanakan pada semester I tahun pelajaran 2018/2019 selama 4 bulan dari bulan Juli
sampai dengan Oktober 2018. subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV SD Negeri 1 Luwus semester I
tahun pelajaran 2018/2019 yang berjumlah 25 orang, terdiri dari 12 orang laki-laki dan 13 orang
perempuan.

Dalam penelitian tindakan kelas ini menggunakan dua siklus untuk mengetahui tingkat
keberhasilan pembelajaran dalam memperbaiki proses pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar
siswa dalam pembelajaran matematika melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tife TPS (Think,
Pair, Share). Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan sesuai dengan rancangan penelitian seperti pada
gambar di atas. Pengumpulan data dalam penelitian ini mengunakan teknik pengumpulan data dengan
teknik tes hasil belajar. Metode tes adalah cara memperoleh data yang berbentuk suatu tugas yang harus
dikerjakan oleh seseorang atau kelompok orang yang dites. Dari tes dapat menghasilkan skor yang
selanjutnya dibandingkan dengan kriteria tertentu (Agung, 2014: 92 dalam Suartini, 2017:34). Data yang
telah terkumpul kemudia di analisis menggunakan analisis statistik deskriptif.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Berdasarkan hasil penelitian dengan penerapan model pembelajaran pembelajaran kooperatif
tipe TPS dalam pembelajaran matematika pada siswa kelas IV SD Negeri 1 Luwus semester [ tahun
pelajaran 2018/2019, disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Belajar

No. Uraian Nilai awal Siklus 1 Siklus 11 Peningkatan
1 Jumlah 1315 1515 1695 180
2 Rata-rata 60 69 77 8
3 Daya Serap 60% 69% 77% 8%
4 Ketuntasan Belajar 32% 64% 91% 27%

Berdasarkan Tabel 1, dapat dijelaskan bahwa nilai rata-rata kelas mengalami peningkatan dari 52
pada hasil belajar Prasiklus menjadi 66 pada siklus I, kemudian meningkat menjadi 76 pada siklus II
Sedangkan nilai daya serap siswa juga mengalami peningkatan dari 52% pada Prasiklus meningkat
menjadi 66% pada siklus I, kemudian meningkat menjadi 76% pada siklus II. Ketuntasan belajar juga
mengalami peningkatan dari 32% pada hasil belajar Prasiklus, naik menjadi 60% pada siklus I, kemudian
meningkat menjadi 88% pada siklus II.

Pembahasan dari masing-masing sub diuraikan sebagai berikut. Pada Prasiklus, hasil belajar
siswa dapat digambarkan bahwa rata-rata hasil belajar sebesar 52, daya serap sebesar 52%, dengan
ketuntasan belajar sebesar 32%. Rendahnya hasil belajar siswa disebabkan oleh guru dalam proses
pembelajaran belum menerapkan model pembelajaran yang bervariasi; penilaian tidak sesuai dengan KD
atau indikator karena disusun tanpa kisi-kisi dan mengambil soal-soal dari buku; dan siswa kesulitan
menggunakan alat peraga pembelajaran matematika. Sedangkan siswa beranggapan bahwa matematika
adalah pelajaran yang sulit. Sebagian dari mereka mengalami ketegangan dalam proses pembelajaran
matematika di kelas. Banyak siswa yang takut untuk bertanya tentang sesuatu yang belum dimengerti
atau mengemukakan pendapat atau gagasan.

Pada siklus |, rata-rata hasil belajar siswa sebesar 66, daya serap 66%, dengan ketuntasan belajar
sebesar 60%. Hasil belajar tersebut masih belum memenuhi indikator keberhasilan. Hal ini disebabkan
oleh (1) beberapa siswa masih belum terbiasa berdiskusi dengan teman sebangkunya, (2) konsentrasi
siswa dalam pembelajaran kelompok masih perlu ditingkatkan, (3) pembelajaran secara umum adalah
siswa belum terbiasa terhadap metode pembelajaran yang digunakan, sehingga proses pembelajaran
belum terlaksana secara optimal. Hal ini terjadi karena metode ini merupakan hal baru bagi siswa yang
berbeda dengan proses pembelajaran sebelumnya yang dilaksanakan di kelas, siswa tidak mau
bekerjasama dengan teman sebangkunya, masih ada beberapa siswa yang kurang serius dalam mengikuti
proses pembelajaran, (4) peneliti juga masih belum optimal didalam menerapkan langkah-langkah
pembelajaran yang ada pada metode kooperatif Think Pair Share (TPS), dan (5) dalam berpasangan, siswa
cenderung untuk memilih berpasangan dengan teman yang disukainya.
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Pada siklus II, rata-rata hasil belajar siswa sebesar 76, daya serap sebesar 76%, dengan
ketuntasan belajar sebesar 88%. Hasil belajar ini bila dibandingkan dengan indikator keberhasilan dalam
penelitian ini, menunjukan bahwa hasil belajar siklus II telah melampaui indikator keberhasilan penelitian
ini. Adapun kemajuan-kemajuan siswa dalam proses pembelajaran adalah (1) siswa sudah sangat siap
dalam proses pembelajaran, hal ini terlihat dari semangatnya siswa dalam mengadakan diskusi, (2) siswa
sudah mengerti kegiatan atau aktivitas belajar yang dikehendaki oleh peneliti. Hal ini terlihat peneliti
tidak lagi perlu menjelaskan secara berulang-ulang kegiatan yang harus dilakukan oleh siswa, (3) dari
pihak peneliti, proses pembelajaran yang dirancang berjalan dengan efektif dan efesien sesuai dengan
rancangan pembelajaran yang telah disusun, (4) tes hasil belajar yang digunakan telah mencerminkan
materi yang telah diberikan kepada siswa sesuai dengan indikator pelajaran yang telah ditentukan, (5)
siswa mampu merumuskan dan mengajukan pertanyaan-pertanyaan mengenai materi pelajaran yang
menjadi pokok bahasan, (6) siswa lebih aktif dalam pembelajaran sehingga mampu menyelesaikan tugas
yang diberikan oleh peneliti, (7) siswa sudah memiliki rasa percaya diri dalam melaksanakan presentasi
di depan kelas, dan (8) penghargaan yang diberikan oleh peneliti mampu mendorong siswa untuk belajar
dengan lebih rajin di rumah sehingga dalam proses pembelajaran menjadi siswa lebih aktif.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran TPS ( Think
Pair and Share) dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa. Hasil belajar siswa yang telah
melewati indikator keberhasilan dalam penelitian ini disebabkan beberapa hal. Model pembelajaran
kooperatif tipe TPS mampu meningkatkan partisipasi siswa (Litna & Seli, 2019; Suryaningsih et al., 2017).
Siswa yang aktif berpartisipasi dalam pembelajaran akan menciptakan suasana kelas yang hidup dan
menyenangkan (Asriningsih, Sujana, & Sri Darmawati, 2021; Yuanta, 2019). Selain itu partisipasi siswa
dalam pembelajaran akan mampu meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan.
Model TPS dapat meningkatkan interaksi siswa sehingga siswa juga dapat belajar dari siswa lain serta
saling menyampaikan idenya untuk didiskusikan sebelum disampaikan di depan kelas (Karyawati, Murda,
& Widiana, 2014; Puspitasari, 2019). Terjadinya interaksi sosial mampu menjadi penyemangat sosial dan
mendorong peningkatan kecakapan kognitif, Interaksi juga akan membeikan dampak yang efektif
terhadap peningkatan kemampuan akademik sekaligus mengembangkan softskill (Holiyani, 2019;
Panjaitan, Yetti, & Nurani, 2020).

Model Think Pair and Share mampu meningkatkan rasa percaya diri dan semua siswa diberi
kesempatan untuk berpartisipasi dalam kelas. Kelas yang aktif dan siswa yang percaya diri akan
berpengruh terhadap kemampuan siswa dalam memahami materi serta mengikuti kegiatan diskusi di
kelas. Model TPS memberikan kesempatan pada siswa untuk secara langsung dapat memecahkan
masalah, memahami suatu materi secara berkelompok dan saling membantu antara satu dengan yang
lainnya, membuat kesimpulan (diskusi) serta mempresentasikan di depan kelas sebagai salah satu
langkah evaluasi terhadap kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan (Kamil et al.,, 2021; Tela, Yulian, &
Budianingsih, 2019). Think Pair and Share memungkinkan siswa untuk merumuskan dan mengajukan
pertanyaan-pertanyaan mengenai materi yang diajarkan karena secara tidak langsung memperoleh
contoh pertanyaan yang diajukan oleh guru serta memperoleh kesempatan untuk memikirkan materi
yang diajarkan. Model Think Pair Share adalah salah satu metode yang terbukti dan terpercaya dalam
menciptakan inovasi terhadap atmosfer kegiatan diskusi yang menyegarkan, sehingga tujuan
pembelajaran dapat segera tercapai (Aryadiputra & Sukmana, 2020; Masana, 2022). Dengan model
pembelajaran Think Pair Share ini siswa dilatih secara mandiri bagaimana menggali pengetahuan,
menyampaikan pendapat dan menghargai gagasan siswa lainnya.

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa model pembelajaran Think Pair and Share
dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa (K. R. Dewi & Dharsana, 2020; Santra putu et al,,
2017). Model pembelajaran TPS meningkatkan kepercayaan diri serta motivasi belajar siswa (Kamil et al,,
2021; Zain & Ahmad, 2021). Penelitian lainnya menunjukkan bahwa model pembelajaran TPS dapat
meningkatkan prestasi siswa. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar matematika
(Litna & Seli, 2019; Meinalufi et al.,, 2021). Implikasi penelitian ini, diharapkan guru dapat menggunakan
strategi, baik dengan model maupun media belajar yang sesuai dengan karakteristik serta materi yang
du=isamapikan. Sehingga tercipta suasana kelas yang aktif dan inovatif.

4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe TPS dapat meningkatkan hasil belajar matematika pada siswa kelas IV SD
Negeri 1 Luwus semester I tahun pelajaran 2018/2019. Sehingga diharapkan guru kelas untuk
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menerapkan model pembelajaran ini sebab model pembelajaran kooperatif tipe TPS mampu
meningkatkan partisipasi dan memberikan banyak kesempatan untuk kontribusi masing-masing anggota
kelompok. Bagi sekolah, untuk menjadikan laporan PTK ini sebagai salah satu referensi bagi semua guru
yang ingin mengadakan penelitian tindakan kelas.
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